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Abstrak
 

Keragu-raguan karir merupakan masalah yang sering dihadapi oleh siswa 
sekolah menengah. Akhir dari fase pendidikan siswa sekolah menengah 
seharusnya sudah mengambil keputusan karir dan tidak membuat 
keputusan karir lagi. Keraguan tersebut akan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan karir yang diambil saat mengambil jurusan pendidikan 
tinggi dan pendidikan kejuruan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
hubungan efikasi diri keputusan karir dengan keraguan karir pada siswa 
sekolah menengah atas. Metode penelitian ini adalah kuantitatif, dengan 
partisipan penelitian sebanyak 378 siswa SMA dari dua sekolah. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala keraguan karir dan 
skala efikasi diri keputusan karir. Temuan dari penelitian ini adalah 
terdapat hubungan antara efikasi diri terhadap keputusan karir dan 
keraguan karir. Tidak ada perbedaan antara efikasi diri terhadap 
keputusan karir dan keraguan karir pada siswa laki-laki dan perempuan, 
juga tidak ada perbedaan dalam efikasi diri terhadap keputusan karir dan 
keragu-raguan karir berdasarkan pilihan jurusan di sekolah menengah 
atas. Penelitian ini memiliki implikasi bahwa keputusan karir self-efficacy 
memiliki kontribusi terhadap keraguan karir yang dialami oleh siswa. 

Abstract 

Career indecision is a problem often faced by high school students. At the 
end of the high school education phase, students should have taken 
career decisions and not made any more career decisions. Such doubts 
will significantly affect career decisions taken while majoring in higher 
education and vocational education. The purpose of this study is to test the 
correlation of career decision self-efficacy with career indecision in senior 
high school students. This research method is quantitative, with research 
participants of 378 high school students from two schools. The research 
instruments used are the career indecision scale and career decision self-
efficacy scale. The findings of this study are that there is a correlation 
between career decision self-efficacy and career indecision. There was no 
difference in career decision self-efficacy and career indecision in male 
and female students, nor did there be any difference in career decision 
self-efficacy and career indecision based on majoring choice at senior high 
school. This research has implications that self-efficacy in career decisions 
can contribute to career doubts experienced by students. 

 

 

https://www.jurnal-umbuton.ac.id/index.php/Pencerah
https://doi.org/10.35326/pencerah.v8i2.2076
mailto:ruseno@unissula.ac.id


Sang Pencerah: Jurnal Ilmiah Universitas Muhammadiyah Buton Arjanggi. 8(2): 556-565 
 

 557  
 

1. Pendahuluan 

Masa remaja saat berada pada tahap pendidikan sekolah menengah memiliki 
tugas perkembangan yang harus dilakukan diantaranya mengambil keputusan 
terkait karir (Leung et al., 2011; Levin et al., 2020). Selain itu membuat pilihan 
karier adalah proses yang sangat menantang bagi remaja yang sering kali tidak 
memiliki pengetahuan atau pengalaman yang diperlukan untuk keputusan karier 
yang terinformasi (Amir & Gati, 2006).  Sebagian ramaja tidak memiliki masalah 
dalam pengambilan keputusan karir, namun demikian Sebagian lagi memiliki 
permasalahan dalam pengambilan keputusan karir (Arjanggi, 2017). 

Sebelum masuk kepada pembahasan lebih lanjut tentang keraguan karir 
maka perlu dibahas terlebih dahulu perbedaan terminology antara keraguan dan 
ketidaktegasan dalam keputusan karir. Sejumlah studi empiris telah 
mengkategorikan karakteristik psikologis dan penyebab keragu-raguan karir 
menjadi keragu-raguan dan ketidaktegasan karir. Keragu-raguan karir merupakan 
suatu fenomena normatif dalam perkembangan karir, merupakan keragu-raguan 
yang bersifat sementara dalam rangka proses pengambilan keputusan karir 
(Osipow, 1999a), lebih lanjut dijelaskan keragu-raguan merupakan manifestasi dari 
ciri-ciri psikologis negatif seseorang (Hartman et al., 1983). Beberapa peneliti 
memiliki keyakinan bahwa keraguan terkait dengan karakteristik emosional dan 
perilaku dari sifat neuroticism (Xu & Bhang, 2019). Hasil penelitian lainnya 
menunjukan bahwa orang yang bimbang karena kecemasan menunjukkan 
keraguan di semua situasi pengambilan keputusan (Mao et al., 2017). Keragu-
raguan karir dianggap sebagai situasi stres karena melibatkan dilema dan konflik 
yang dapat dipicu oleh faktor interpersonal, intrapersonal, dan lingkungan 
(Lipshits-Braziler et al., 2017).  

Pemilihan jalur karir dan program studi terkait, tugas utama yang dihadapi 
oleh siswa sekolah menengah atas, merupakan tugas perkembangan yang 
menantang dan kompleks (Arbona et al., 2021). Keraguan karir merupakan salah 
satu masalah yang paling umum terjadi diantara siswa saat mereka berkonsultasi 
untuk pemilihan program studi untuk pendidikan yang lebih tinggi. Keraguan karir 
mengacu pada ketidakmampuan untuk memilih dan secara aktif mengejar jalur 
pendidikan, pekerjaan dan/atau karir yang memuaskan (Xu & Bhang, 2019). Siswa 
yang ragu-ragu dari siswa yang tidak mampu memutuskan karir yang dipilih. Siswa 
yang ragu-ragu, yang biasanya mengalami keragu-raguan normatif, cenderung 
menanggapi intervensi karir untuk sampai pada keputusan pilihan pendidikan 
lanjutan dan pekerjaan yang memuaskan. Di sisi lain, siswa yang tidak mampu 
memutuskan sering mengalami kesulitan dengan pengambilan keputusan dan 
tidak responsif terhadap intervensi konseling karir yang berfokus pada memotivasi 
siswa menuju pilihan pendidikan dan pekerjaan yang memuaskan (Arbona et al., 
2021). Meskipun demikian seseorang yang mengalami keraguan karir akan sulit 
mencapai kematangan karir sehingga tidak akan menjadi pekerja yang memiliki 
karir produktif (Park, 2015). 

Pengambilan keputusan karir di Indonesia dilakukan di dua tahap Pendidikan, 
ada sebagian di tahap Pendidikan sekolah menengah pertama karena hendak 
memilih sekolah kejuruan langsung, dan sebagian melakukannya di sekolah 
menengah atas karena baru mengambil kekhususan program Pendidikan di level 
Pendidikan tinggi (Arjanggi, 2017). Peluang terjadinya keraguan karir 
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memungkinkan diantara kedua tahap pendidikan tersebut. Penelitian ini 
mengambil bagian pada siswa sekolah menengah atas karena potensi 
permasalahan pengambilan keputusan yang terjadi pada tahap perkembangan ini 
lebih kompleks (Levin et al., 2020).  

Keraguan karir dapat diukur dengan berbagai instrumen seperti Skala 
Keputusan Karir yang dikembangkan setelah serangkaian sesi diskusi panel pakar 
dalam upaya untuk mengidentifikasi kemungkinan alasan yang diberikan orang 
untuk menjelaskan sumber keragu-raguan karir pada siswa (Osipow, 1996, 1999b; 
Vondracek, Hosteller, Schulenberg, et al., 1990). Pengujian respon seseorang 
terhadap pernyataan individual dapat mengungkapkan informasi tentang sumber 
keragu-raguan terhadap karir yang dipilih, yang kemudian dapat digunakan untuk 
mengarahkan pendekatan konseling terhadap masalah tersebut (Osipow, 1999a). 
Keragu-raguan karir yaitu sebagai ketidakmampuan untuk membuat keputusan 
pekerjaan atau pendidikan ketika diminta untuk melakukannya, dan keterlambatan 
dalam menutup proses pengambilan keputusan karir (Jemini-gashi & Duraku, 
2021; Osipow, 1999b). Namun, proses terjadinya keraguan karir tergantung pada 
kualitas informasi yang dikumpulkan dan juga kemampuan untuk menggabungkan 
informasi dalam hal menentukan kecocokan terhadap pilihan pekerjaan dan 
jurusan pendidikan yang sesuai dengan karir yang telah dipilih. Efikasi diri 
terhadap keputusan karir dapat didefinisikan sebagai keyakinan atau keyakinan 
individu bahwa ia mampu melaksanakan tugas-tugas khusus untuk membuat 
keputusan karir (Betz & Luzzo, 1996; Taylor & Betz, 1983). 

Variabel yang sering dikaitkan dengan keraguan karir diantaranya strategi 
koping namun tidak dijelaskan jenis strategi koping yang digunakan (Boo & Kim, 
2020; Lipshits-Braziler et al., 2017), pengaruh pemberian intervensi pelatihan dan 
penyuluhan karir (Lam & Santos, 2018), dan kegiatan extrakurikuler (Denault et al., 
2019). Variabel efikasi diri keputusan karir pernah dikorelasikan dengan variabel 
keraguan karir sebagai mediator variabel dukungan social orang tua, dan temuan 
penelitian tersebut menyatakan bahwa efikasi diri keputusan karir ternyata tidak 
mampu memediasi variabel dukungan social orang tua dan keraguan karir (Mao et 
al., 2017). Berdasarkan pertimbangan kajian penelitian sebelumnya maka 
pertanyaan penelitian yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: Apakah ada 
korelasi antara efikasi diri keputusan karir dengan keraguan karir. 

2. Metode Penelitian 

2.1 Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Atas dari satu 
sekolah negeri dan satu sekolah swasta yang ada di kota Semarang. Jumlah 
keseluruhan partisipan yang terlibat dalam tahap uji coba alat ukur penelitian ini  
yaitu 185 siswa kelas X dan kelas XI untuk uji coba skala keraguan karir, 90 siswa 
laki-laki dan 95 siswa perempuan, sedangkan untuk skala efikasi diri pengambilan 
keputusan karir tidak diujicobakan karena sudah pernah dilakukan uji coba pada 
sampel penelitian yang memiliki karakteristik berupa ciri-ciri demografi yang hampir 
serupa, yaitu pada siswa Sekolah Menengah atas. Pemberian skala uji coba dan 
penelitian dilakukan pada saat kelas Bimbingan Konseling, sehingga memudahkan 
dalam proses pengambilan data.  

Partisipan penelitian ini dipilih dengan menggunakan random klaster dengan 
proporsi masing masing level 50% dari jumlah kelas pada setiap level yang 
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digunakan sebagai partisipan penelitian. Total partisipan penelitian ini yaitu 378 
siswa kelas X dan kelas XI yang terdiri dari 176 siswa laki-laki dan 202 siswa 
perempuan. Range usia partisipan penelitian yaitu usia 15 hingga 20 tahun, 
dengan rerata usia 16,1 tahun. 210 siswa sekolah negeri dan 168 siswa sekolah 
swasta, 193 siswa dari jurusan MIPA (Matematika Ilmu Pengetahuan Alam) 123 
siswa dari jurusan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), dan 62 siswa dari jurusan 
bahasa. 

2.2 Instrumen Pengukuran 

Skala efikasi diri terhadap keputusan karir sebagaimana telah diadaptasi dan 
diujicobakan pada penelitian sebelumnya dengan partisipan yang memiliki 
karakteristik yang sama diperoleh range indek diskrimisi pernyataan 0,391-0,626 
dan internal konsistensi α=0,870 (Arjanggi et al., 2020a) yang berarti skala efikasi 
diri keputusan karir reliabel. Skala efikasi diri keputusan karir dikembangkan 
berdasarkan konstrak ukur yang meliputi akurasi asesmen diri, kecukupan 
informasi pekerjaan, pemilihan tujuan karir, rencana masa depan, dan pemecahan 
masalah yang dikembangkan dari model teori postulat kompetensi kematangan 
karir (J. Crites, 1965; J. O. Crites, 1961) yang dikoreksi konstrak ukurnya menjadi 
lima area pengembangan karir (J. O. Crites et al., 1996), dan yang diadaptasi dan 
digunakan dalam pengukuran di Indonesia (Arjanggi et al., 2020b, 2020a). 

Skala keraguan karir merupakan skala adaptasi melalui teknik terjemahan 
ganda dan penilaian panel ahli mengenai pernyataan yang tersusun berdasarkan 
teori antesenden keraguan pemilihan jurusan (Osipow et al., 1976) yang 
dikembangkan konstraknya dalam penelitian Hartman yang terbagi dalam dua 
aspek decision dan indecision (Hartman et al., 1982; Hartman & Hartman, 1982), 
namun demikian 16 pernyataan skala keraguan karir hanya ada dua pernyataan 
dari aspek decision dan keduanya tidak memenuhi indek daya diskriminasi 
pernyataan yang baik yaitu diatas 0,3 (Hartman et al., 1982, 1983). Perkembangan 
selanjutnya skala keraguan karir setelah dikembangakn konstrak ukurnya menjadi 
empat aspek yaitu (a) Difusi, yang merepresentasikan perasaan bingung, putus 
asa, dan kurangnya pengalaman atau informasi tentang pengambilan keputusan 
karier; (b) Dukungan, yang merepresentasikan ketidakpastian tentang bagaimana 
melanjutkan pengambilan keputusan dan kebutuhan akan dukungan tambahan 
untuk keputusan awal; (c) Pendekatan-Pendekatan, yang mewakili konflik 
pendekatan-pendekatan klasik di mana beberapa kemungkinan karir menarik; dan 
(d) Hambatan Eksternal, yang merupakan hambatan eksternal untuk pilihan karir 
dan kurangnya minat dalam membuat keputusan (Vondracek, Hosteller, & 
Schulenberg, 1990). 

3. Hasil 

Analisis statistik terhadap data penelitian ini menggunakan software JAMOVI. 
Hasil analisis pernyataan terhadap skala keraguan karir diperoleh range indek 
diskriminasi terhadap 12 pernyataan 0,43-0,58 dengan internal konsistensi 
α=0,846, yang berarti skala keraguan karir reliabel. Uji asumsi normalitas  terhadap 
data tabulasi variabel keraguan karir diperiloh nilai KSZ sebesar 0,0569 dengan p 
sebesar 0,172 (p>0,5) yang berarti data variabel keraguan karir berdistribusi 
normal. Uji asumsi normalitas sebaran data pada variabel efikasi diri terhadap 
keputusan karir diperoleh KSZ sebesar 0,0582 dengan p sebesar 0,154 (p>0,05) 
yang berarti data variabel efikasi diri terhadap keputusan karir berdistribusi normal. 
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Uji homogenitas varian terhadap variabel keraguan karir diperoleh nilai F 
(Lavene’s) sebesar 1,682 dengan p sebesar 0,195 yang berarti data variabel 
keraguan karir homogen. Uji homogenitas varian terhadap variabel efikasi diri 
terhadap keputusan karir diperoleh nilai F (Lavene’s) sebesar 0,782 dengan p 
sebesar 0,377 yang berarti data variabel efikasi diri terhadap keputusan karir 
homogen. Hasil analisis statistic deskriptif diperoleh rerata variabel efikasi dir 
terhadap keputusan karir pada siswa laki-laki sebesar 54,62 (SD=11,03) dan pada 
siswa perempuan 52,91 (SD=10,29), dengan nilai t sebesar 1,56, p=0,37 (p>0,05) 
yang berarti tidak ada perbedaan signifikan. Variabel keraguan karir diperoleh nilai 
rerata skor pada siswa laki-laki sebesar 24,74 (SD=6,65) dan pada siswa 
perempuan sebesar 24,07 (SD=7,70) dengan nilai t sebesar 0,89, p=0,07 (p>0,05) 
yang berarti tidak ada perbedaan signifikan keraguan karir antara siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan. temuan penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan pada partisipan penelitian siswa sekolah menengah 
atas di Malaysia yang menemukan bahwa tidak perbedaan dalam efikasi diri 
keputusan karir dan keraguan karir antara siswa laki-laki dan perempuan (Lam & 
Santos, 2018). Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya 
pada subjek dengan tingkat Pendidikan di perguruan tinggi yang menemukan ada 
perbedaan efikasi diri pengambilan keputusan karir pada mahasiswa laki-laki dan 
perempuan, mahasiswa laki-laki memiliki efikasi diri terhadap keputusan karir yang 
diambil lebih tinggi daripada mahasiswa perempuan (Arjanggi et al., 2020a). 
Penelitian dengan kriteria partisipan penelitian sama yaitu siswa sekolah 
menengah atas menemukan hal yang berbeda bahwa siswa laki-laki mengalami 
permasalahan terkait efikasi diri dan keraguan karir. Siswa laki-laki memiliki cara 
pandang yang lebih buruk daripada siswa perempuan, siswa perempuan lebih 
terarah dalam mengarahkan kemauan mereka (Nota et al., 2007). Hasil 
selengkapnya mengenai analisis statistic deskriptif tersaji pada table 1. 

Tabel 1. Statistic deskriptif 
Variabel Gender N Rerata SD t p 

Efikasi diri terhadap 
keputusan karir 

Laki-laki 176 54,61 11,03 1,56 0,37 

Perempuan 202 52,91 10,29 

Keraguan karir Laki-laki 176 24,74 6,65 0,89 0,07 

Perempuan 202 24,07 7,70 

Hasil uji hipotesis dengan korelasi pearson diperoleh r sebesar -0,273 
dengan p sebesar 0,000 (p<0,05) untuk total sampel (sekolah negeri dan swasta) 
yang berarti ada korelasi yang signifikan antara efikasi diri terhadap keputusan 
karir dengan keraguan karir, hal ini berarti variabel efikasi diri terhadap keputusan 
karir memiliki kontribusi hubungan dengan variabel tergantung keraguan karir. 
Namun demikian nilai korelasi yang dibawah ambang 0,3 merupakan batas nilai 
korelasi yang tidak begitu kuat antara kedua variabel tersebut walaupun taraf 
signifikansi memenuhi ambang kriteria (Hair et al., 2019). Penghitungan korelasi 
antara efikasi diri terhadap keputusan karir dengan keraguan karir pada siswa 
sekolah swasta diperoleh nilai korelasi sebesar -0,219 dengan p sebesar 0,004. 
Sedangkan nilai korelasi efikasi diri terhadap keputusan karir dengan keraguan 
karir pada siswa sekolah negeri diperoleh nilai korelasi sebesar -0,311 dengan p 
sebesar 0,001 yang berarti ada korelasi antara kedua variabel tersebut.  
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4. Pembahasan 

Efikasi diri terhadap keputusan karir merupakan variabel perilaku internal 
yang tidak teramati sehingga perlu dilihat melalui self report, begitu pula variabel 
keraguan karir (Mao et al., 2017). Keraguan karir memiliki peran yang cukup besar 
terhadap kesalahan dalam pemilihan karir, karena individu tidak memiliki 
keyakinan terkait informasi dan konflik internal terkait pilihan karir yang dialami 
(Varlik & Cigdem, 2020). Penelitian ini menemukan ada korelasi antara efikasi diri 
terhadap keputusan karir dengan keraguan karir yang terbukti diterima merupakan 
temuan sebaliknya sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan 
korelasi pada kedua variabel tersebut dengan subjek penelitian mahasiswa tingkat 
akhir (Dharma & Akmal, 2019), dengan nilai korelasi yang juga bawah ambang 
bisa dianggap sebagai korelasi yang kuat antara kedua variabel tersebut. 
Sebagaimana disarankan penelitian sebelumnya bahwa efikasi diri berperan 
sebagai variabel moderator terhadap keraguan karir (Jemini-gashi & Duraku, 
2021).  

Kemampuan siswa dalam melakukan toleransi terhadap keraguan karir akan 
menjadi penting, karena akan berpengaruh terhadap pilihan karir yang diambil 
yang berarti termasuk program Pendidikan yang menopang kompetensi untuk 
melakukan pekerjaan. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah untuk keperluan 
konseling karir pada siswa sekolah menengah atas. Temuan penelitian ini juga 
sejalan dengan temuan sebelumnya tentang hubungan antara variabel efikasi diri 
terhadap keputusan karir dengan keraguan karir namun posisi variabel efikasi diri 
terhadap keputusan karir berfungsi sebagi mediator antara variabel toleransi 
terhadap ambiguitas terhadap keraguan keputusan karir (Xu & Tracey, 2015). 
Walaupun sejalan temuan penelitian sebelumnya memberikan telaah kritis 
terhadap posisi variabel efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir yang 
seharusnya berada pada varibel mediator yang memiliki pengaruh kuat jika 
mediator berperan. Adanya perbedaan posisi variabel pada penelitian ini 
memungkinkan menjadi penyebab lemahnya nilai korelasi antara dua variabel 
yang efikasi dir terhadap keputusan karir dengan keraguan karir sebagaimana 
penelitian sebelumnya yang nilai korelasinya lebih kuat. Penelitian lainnya yang 
sejalan dengan temuan pada penelitian ini tapi menggunakan skala dengan 
konstrak ukur yang berbeda yaitu fikasi diri secara umum (general self-efficacy) 
(Nota et al., 2007).   

Penelitian ini menemukan bahwa tidak pengaruh perbedaan gender pada 
efikasi diri terhadap keputusan karir. Sejalan dengan temuan penelitian 
sebelumnya yang tidak menemukan perbedaan gender terhadap efikasi diri 
pengambilan keputusan karir pada mahasiswa di Malaysia (Lam & Santos, 2018). 
Temuan penelitian ini berbeda dengan temuan penelitian sebelumnya namun 
penelitian tersebut diterapkan pada pendidikan tinggi yang menemukan adanya 
perbedaan gender dalam efikasi diri terhadap keputusan karir (Arjanggi et al., 
2020a). Temuan penelitian ini melengkapi hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan di Indonesia bahwa ada perbedaan efikasi diri terhadap pengambilan 
keputusan karir pada partisipan penelitian mahasiswa, tetapi jika diterapkan pada 
partisipan penelitian siswa Sekolah Menegah Atas ditemukan tidak ada 
perbedaan. 

Temuan lainnya dalam penelitian ini yaitu tidak ditemukan adanya perbedaan 
keraguan karir antara siswa laki-dan siswa perempuan. Hasil penelitian ini sejalan 



Sang Pencerah: Jurnal Ilmiah Universitas Muhammadiyah Buton Arjanggi. 8(2): 556-565 
 

 562  
 

dengan penelitian sebelumnya yang tidak menemukan perbedaan tersebut pada 
mahasiswa  (Crişan & Turda, 2015; Dharma & Akmal, 2019). Implikasi dari temuan 
penelitian ini berarti bahwa keraguan karir dapat terjadi pada siswa laki-laki 
maupun siswa perempuan dalam tingkat yang sama atau memiliki makna bahwa 
gender tidak memiliki pengaruh terhadap keraguan karir. Namun demikian 
penelitian ini tidak menjelaskan penyebab tidak adanya perbedaan gender dalam 
keraguan karir. 

Keterbatasan penelitian ini yaitu hanya melibatkan satu variabel bebas, dan 
memungkinkan pengaruh variabel lainnya tidak akan nampak, sehingga temuan ini 
bisa direkomendasikan bahwa penambahan variabel pada penelitian berikutnya, 
seperti intervensi minat, dukungan social orang tua maupun aktivitas keaktifam di 
social media. Peran efikasi diri terhadap keputusan karir dengan keraguan karir 
akan lebih baik jika dalam bentuk intervensi. Disamping itu pengaruh antara kedua 
variabel dalam penelitian juga belum jelas seberapa kuat, sehingga perlu dilakukan 
penelitian lanjutan terkait kerguan karir serta variabel apa saja yang berpengaruh 
terhadap variabel tersebut secara langsung maupun tidak langsung. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa efikasi diri terhadap keputusan karir berkorelasi 
dengan keraguan karir. Korelasi antara kedua variabel efiaksi diri terhadap 
keputusan karir dengan keraguan karir berkorelasi negative, yang memiliki makna 
bahwa semakin tinggi efikasi diri terhadap keputusan karir semakin rendah 
keraguan karir. Temuan lainnya yaitu tidak ada perbedaan efikasi diri dan 
keraguan terhadap keputuan karir antara siswa laki-laki dan perempuan. penelitian 
ini merekomendasikan tentang penyusunan intervensi terkait keraguan karir. 
Sebagaimana  penelitian sebelumnya yang pernah mengujikan pengaruh 
intervensi yang disusun berbasis efikasi diri terhadap keputusan karir, serta 
pengujian pengaruh bimbingan karir terhadap keputusan karir.  
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